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PENGARUH DIGITAL STORY TELLING TERHADAP
TINGKAT PENGETAHUAN ODONTEKTOMI
MOLAR KETIGAMAHASISWA FK UNSRI

Maya Fitri Septilia
Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar belakang: Gigi impaksi merupakan gigi yang gagal erupsi sepenuhnya ke dalam
rongga mulut dan bersifat patologis sehingga memerlukan perawatan. Salah satu
perawatan gigi impaksi yang dapat dilakukan adalah odontektomi.Upaya pencegahan
yang dapat dilakukan yaitu meningkatkan pengetahuan mengenai gigi impaksi dan
tindakan perawatan terhadap gigi impaksi. Metode digital story telling dapat digunakan
untuk meningkatkan tingkat pengetahuan. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian
quasy experiment dengan desain penelitian one group pretest and posttest design.
Penelitian ini melibatkan 100 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.
Pengukuran tingkat pengetahuan odontektomi molar ketiga diukur menggunakan
kuisioner berupa googleform sebelum dan sesudah diberikan media digital story telling.
Data dianilisis menggunakan Uji Wilcoxon. Hasil: Terdapat peningkatan skor
pengetahuan odontektomi molar ketiga sebeesar 20,3 dan nilai Asymp.sig. sebesar 0,000
(Asymp.sig. <0,05) sehingga hipotesis penelitian diterima. Kesimpulan: Digital story
telling berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengetahuan odontektomi molar ketiga
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Kata kunci: digital story telling, odontektomi, tingkat pengetahuan,
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THE EFFECT OF DIGITAL STORY TELLING TOWARD KNOWLEDGE
LEVELS ODONTECTOMY THIRD MOLAR OF MEDICAL STUDENTS

SRIWIJAYA UNIVERSITY

Maya Fitri Septilia
Dentistry Program Of Medical Faculty Sriwijaya University

ABSTRACT

Background: Impacted teeth are teeth that fail to erupt in the oral cavity and
must be treated pathologically.One of the impacted dental treatments that can be
done is odontectomy. Prevention efforts that can be done is to increase knowledge
about impacted teeth and treatment measures for impacted teeth. The digital story
telling method can be used to increase the level of knowledge. Method: This
research is a quasi experimental study with one group pretest and posttest design.
This study involved 100 students of the Faculty of Medicine, Sriwijaya University.
Measurement of the level of knowledge of odontectomy of the third molar was
measured using a questionnaire in the form of Googleform before and after the
media was given digital story telling. Data were analyzed using the Wilcoxon Test.
Results: There was an increase in the knowledge score of third molar
odontectomy knowledge by 20,3 and p value of 0,000 (p <0.05) so that the
research hypothesis was accepted. Conclusion: Digital story telling has a
significant effect on the level of knowledge of odontectomy of third molars of the
Faculty of Medicine students of Sriwijaya University.

Keywords: digital story telling, odontectomy, knowledge level
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gigi impaksi merupakan gigi yang gagal erupsi sepenuhnya ke dalam rongga

mulut dan bersifat patologis sehingga memerlukan perawatan.1 Gigi impaksi

paling sering terjadi pada gigi molar ketiga yang mengakibatkan gangguan fungsi

pengunyahan dan dapat menimbulkan komplikasi. Prevalensi gigi impaksi molar

ketiga mencapai angka yang cukup tinggi yaitu 96,56%, sehingga gigi impaksi

perlu dilakukan perawatan dengan segera untuk mencegah terjadinya komplikasi.2

Gigi impaksi apabila dibiarkan terus menerus dapat menyebabkan timbunan

makanan pada jaringan sekitar gigi sehingga menyebabkan inflamasi, abses serta

pembentukan kista dan tumor. Gigi impaksi yang juga letaknya tidak normal

menyebabkan adanya celah diantara gigi sebelahnya yang bisa menjadi tempat

terselipnya makanan atau bakteri, sehingga sulit untuk dibersihkan dan sisa

makanan tersebut akan menyebabkan rasa sakit dan karies pada gigi molar kedua.3

Salah satu perawatan gigi impaksi yang dapat dilakukan yaitu odontektomi.

Odontektomi merupakan operasi pengangkatan gigi yang tidak erupsi atau

impaksi yang disertai dengan pengurangan tulang yang menutupi gigi.4 Berbeda

dengan prosedur ekstraksi gigi sederhana, odontektomi termasuk tindakan

pembedahan minor. Secara garis besar, tahapan prosedur odontektomi yaitu insisi
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jaringan, pembuatan flap mukoperiosteal, pembuangan tulang yang mengelilingi

gigi, pembelahan gigi, pengambilan gigi dan penutupan luka dengan jahitan.

Upaya pencegahan yang dapat dilakukan yaitu meningkatkan pengetahuan

mengenai gigi impaksi dan tindakan perawatan terhadap gigi impaksi. Tingkat

pengetahuan seseorang dapat mempengaruhi tingkat kesehatan dan pilihan

tindakan perawatan yang akan dilakukan.5 Menurut Notoadmojo (2014)

mengungkapkan bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih kuat

daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.6 Berdasarkan penelitian

yang dilakukan Faridha DS., dkk (2019) mengungkapkan bahwa tingkat

pengetahuan seseorang yang mengalami gigi impaksi tergolong pada tingkat

pengetahuan sedang karena kurangnya pengetahuan mengenai gigi impaksi

beserta pilihan tindakan perawatan gigi impaksi yang harus dilakukan.7

Berbagai metode telah banyak digunakan untuk meningkatkan tingkat

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut. Metode yang pernah digunakan adalah

metode cerita dan poster. Hartanti D. (2015) mengungkapkan bahwa metode

cerita dan poster dapat meningkatkan perilaku dan pengetahuan kesehatan gigi

dan mulut.8 Metode lain yang dapat digunakan adalah melalui media audio-visual

seperti video. Hanif dan Prasko (2018) mengungkapkan bahwa video dapat

meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut.9

Menurut Asyhar (2011), media dapat dikelompokkan menjadi 4 yaitu media

visual, media audio, media audio-visual, dan multimedia. Media visual adalah

media yang mengandalkan indra penglihatan sedangkan media audio adalah

media yang mengandalkan indra pendengaran. Media audio-visual adalah media
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yang melibatkan pendengaran dan penglihatan secara bersamaan sedangkan

multimedia adalah media yang telah melibatkan beberapa jenis media dan

peralatan secara terintegrasi, dengan media ini proses komunikasi melibatkan

indra penglihatan dan pendengaran melalui media teks, visual diam, visual gerak,

dan audio yang berbasis pada teknologi komunikasi dan informasi.10

Salah satu contoh media multimedia yang dikembangkan saat ini adalah

digital story telling. Digital story telling merupakan kombinasi dari seni bercerita

dengan fitur multimedia yaitu grafik digital, teks, rekaman narasi suara, video dan

musik yang menyajikan materi tertentu dengan durasi waktu tertentu yang

dikemas dalam format digital.11 Metode digital story telling ini berpotensi untuk

menjelaskan cerita kompleks dengan cara yang menarik dan mudah di akses serta

pendekatan berbasis seni seperti digital story telling ini dapat memperoleh makna

yang berbeda bagi setiap orang karena ada ilustrasi cerita nya dibandingkan video

yang hanya menekankan pada materi ketimbang proses pengembangan materi

tersebut.12

Dewasa ini belum ada penelitian di Indonesia mengenai penggunaan media

digital story telling dalam meningkatkan tingkat pengetahuan odontektomi molar

ketiga. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang pengaruh

digital story telling terhadap tingkat pengetahuan odontektomi molar ketiga pada

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

1. 2 Rumusan Masalah

Apakah digital story telling memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

tingkat pengetahuan odontektomi molar ketiga ?
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1. 3 Tujuan Penelitian

1. 3. 1 Tujuan Umum

Mengetahui signifikansi pengaruh digital story telling terhadap tingkat

pengetahuan odontektomi molar ketiga.

1. 3. 2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui besar tingkat pengetahuan odontektomi molar ketiga sebelum

diberikan digital story telling.

2. Mengetahui besar tingkat pengetahuan odontektomi molar ketiga sesudah

diberikan digital story telling.

1. 4 Manfaat Penelitian

1. 4. 1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan sebagai pengembangan keilmuan di bidang

bedah mulut mengenai pengaruh digital story telling terhadap tingkat pengetauan

odontektomi molar ketiga.

1. 4. 2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan pengetahuan bagi masyarakat

mengenai odontektomi molar ketiga.
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